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PERBANDINGAN KARAKTERISTIK ALELOPATI ANTARA EKSTRAK
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SPROUTS (Capsicum annuum L.)

Resti Amanda Putri Hamid1*, Martha Lulus Lande2, Zulkifli2, Tundjung
Tripeni Handayani2

1Mahasiswa jurusan Biologi - FMIPA Universitas Lampung
2Dosen Jurusan Biologi - FMIPA Universita Lampung
Jln. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145
E-mail: Restiamanda24@gmail.com.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan karakteristik alelopati antara ekstrak daun
segar dan daun kering jambu biji merah (Psidium guajava L.) terhadap pertumbuhan kecambah
cabai merah keriting (Capsicum annuum L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November
sampai Desember 2018 di Laboraturium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung; Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Len
gkap (RAL) dengan faktor utama adalah ekstrak daun segar dan daun kering jambu biji merah
(Psidium guajava L.). Ada 5 Konsentrasi yang digunakan yaitu kontrol (0 % v/v) , daun segar
(1% v/v, 3 % v/v), dan daun kering (1 % b/v, 3 % b/v). Masing-masing perlakuan terdiri dari 5
ulangan. Homogenesis ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5 %. Analisis ragam
dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dilakukan pada taraf nyata 5 %. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun segar dan daun kering berpengaruh nyata terhadap panjang tunas kecambah,
dan klorofil b. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat segar (akar, tunas, kecambah), dan
berat kering (akar, tunas, kecambah), rasio tunas akar, kadar air relative, klorofil a, dan klorofil
total. Ekstrak daun kering lebih signifikan dalam menghambat pertumbuhan kecambah cabai
merah keriting pada konsentrasi tinggi yaitu 3% dibandingkan ekstrak daun segar pada
konsentrasi yang sama. Namun ekstrak daun segar pada konsentrasi 3% sedikit meningkatkan
rasio klorofil b terhadap a sebanyak 3% dari kontrol. Sedangkan ekstrak daun kering pada
konsentrasi 3% signifikan dalam menghambat pertumbuhan kecambah cabai merah dan sedikit
menurunkan rasio tunas akar serta kadar air relative pada kecambah cabai merah keriting.

Kata Kunci : Alelopati, Capsicum annuum L., Psidium guajava L.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine differences in allelopathic characteristictics between
fresh leaf extract and dried red guava leaves (Psidium guajava L.) on the growth of curly red
chili sprouts (Capsicum annuum L.). The research was conducted from November to December
2018 in the Botanical Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, University of Lampung; This study uses more completely randomized design (CRD)
with the main factor being fresh leaf exstract and dried leaves of red guava (Psidium guajava L.).
There are 5 concentration used, control (0% v / v), fresh leaves (1% v / v, 3% v / v), and dried
leaves (1% w / v, 3% w / v). Each treatment consisted of 5 replicates. Homogenesis variance was
determined by the Levene test at the 5% level. Analysis of variance and Honestly Significant
Difference test (BNJ) was carried out at the 5% level. The results showed that the fresh leaf
extract and dried leaves significantly affected length of sprout buds, and chlorophyll b. However,
it did not  significantly affect on fresh weight (roots, shoots, sprouts), and the dry weight (roots,
shoots, sprouts), root shoot ratio, relative water content, chlorophyll a and total chlorophyll.
Dried leaf extract was more significant in inhibiting the growth of curly red chili sprouts at high
concentration of 3% compared to fresh leaf extract at the same concentration. However, fresh
leaf extract at a concentration of 3%, slightly increased the ratio of  chlorophyll b to chlorophyll
a by as much as 3% of the control. While, dry leaf extract at a concentration of 3% was
significant in inhibiting the growth of curly red chili sprouts and slightly lowering the shoot
budding ratio and relative water content in curly red chili sprouts.

Keywords : Allelopathic, Capsicum annuum L, Psidium guajava L.

PENDAHULUAN

Cabai merah keriting merupakan jenis tanaman dari famili terong-terongan dengan nama ilmiah
(Capsicum annuum L.) yang merupakan tanaman perdu. Kandungan yang terdapat pada tanaman cabai
(Capsicum sp.) terdiri dari vitamin C, B1, B2, Fosfor (P), Kalsium (Ca), dan senyawa alkali yaitu
capsaicin yang cukup tinggi apabila dibandingkan dengan sayuran lainnya (Purwanto, 2012). Tanaman
ini bernilai ekonomis tinggi dan banyak ditanam serta dibudidayakan oleh masyarakat, sehingga
persebarannya sangat luas di seluruh Indonesia (Nursanti, 2008). Ada beberapa jenis tanaman cabai yang
dibudidayakan di Indonesia, salah satunya adalah cabai merah. Cabai merah di Indonesia dibagi menjadi
dua kelompok yaitu cabai merah besar dan cabai merah keriting (Nurfalach, 2010).

Daun Psidium guajava memiliki kandungan alelokimia yang terdiri dari flavonoid, terpenoid,
kumarin, asam sianogen (Chapla & Campos, 2010). Senyawa alelokimia yang terdapat pada suatu
tanaman dapat menyebabkan tanaman lain menderita (Khan et al., 2014). Hal ini disebabkan oleh
pelepasan bahan kimia ke dalam lingkungan (Zhao-hui et al., 2010). Psidium guajava tercatat sebagai
salah satu spesies invasive diantara spesies invasive lainnya yang signifikan menyerang spesies lain di
hutan Tropis Kakamega, Kenya Barat (Kifcon, 1994). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kawawa et al., (2016), tentang potensi alelopati dari Psidium guajava dalam menghambat
perkecambahan biji, akar, dan tunas dari 4 spesies pohon asli di hutan Kakamega yaitu Cordia africana,
Diospyros mespiliformis,Puring megalocarpus, dan Markhamia lutea. Namun dampak alelopatinya tidak
terlalu signifikan terhadap tanaman Markhamia lutea dan Diospyros mespiliformis. Efek penghambatan
yang ditimbulkan semakin meningkat dengan meningkatnya konsentrasi, dan efek penghambatan yang
lebih signifikan terdapat pada pemberian ekstrak daun kering dibandingkan ekstrak daun segar.

Selain tercatat sebagai tanaman invasive, penelitian lain membuktikan bahwa daun Psidium
guajava juga dapat digunakan sebagai biohersbisida karena memiliki efek phytotoxic kuat terhadap
perkecambahan, pertumbuhan gulma Cassia occidantalis. Sebuah perbandingan antara kedua ekstrak



daun mengungkapkan bahwa ekstrak daun kering memiliki efek penghambatan yang signifikan terhadap
Cassia occidantalis dibandingkan dengan ekstrak daun segar pada konsentrasi tinggi yaitu 20% (Kawawa
et al., 2016). Berdasarkan penelitian Ashafa et al., ( 2012), menjelaskan bahwa ekstrak daun kering dapat
menurunkan presentase perkecambahan Cassia occidentalis. Hal ini mungkin disebabkan karena saat
proses pengeringan daun terjadi pengumpulan senyawa alelokimia yang menyebabkan daun kering
memiliki efek penghambatan penyerapan air oleh biji Cassia occidentalis. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk membandingkan karakteristik alelopati antara ekstrak daun segar dan daun kering jambu
biji merah (Psidium guajava L.) terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah keriting. Apabila dapat
menghambat maka perlu dipertimbangkan kembali keberadaan tanaman Psidium guajava L. di sekitar
budidaya tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai Desember 2018, di Laboraturium Botani I,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat – alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, pipet
volume, corong, tabung reaksi dan raknya, mortal dan penggerus, blender, centrifuge, oven, neraca
digital, spektrofotometer UV, gunting, mistar, gelas plastik, pisau, dan saringan.

Bahan –bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai keriting tipe sumatra
varietas ferosa, daun jambu biji merah, alcohol 96%, tissue, aquadest, kertas saring Whatman no.1.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor utama adalah
ekstrak daun segar dan daun kering jambu biji merah (Psidium guajava L.). Ada 5 Konsentrasi yang
digunakan yaitu kontrol (0 % v/v) , daun segar (1% v/v, 3 % v/v), dan daun kering (1 % b/v, 3 % b/v).
Masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ulangan sehingga didapatkan jumlah satuan 25 percobaan.

Variable dalam penelitian ini adalah panjang tunas, berat segar (akar, tunas, dan kecambah), berat
kering (akar, tunas.dan kecambah), rasio tunas akar, kadar air relative, kandungan klorofil a, klorofil b
dan klorofil total. Parameter penelitian ini adalah nilai tengah (µ) semua variable pertumbuhan kecambah.

Pembuatan ekstrak daun segar sesuai dengan penetian Pina et al., (2009), yaitu dengan
mengumpulkan daun jambu biji merah dari lapangan secukupnya lalu dicuci hingga bersih, kemudian
sebanyak 50 gram daun jambu biji merah diblender dan dicampur dengan 1000 ml aquadest. Lalu
didiamkan selama 24 jam. Kemudian disaring dengan kertas saring Whatman no.1. lalu diencerkan sesuai
dengan konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 1% v/v dan 3% v/v.

Pembuatan ekstrak daun kering sesuai dengan penetian Pina et al., (2009) dengan sedikit
modifikasi, yaitu dengan mengumpulkan daun jambu biji merah dari lapangan secukupnya, kemudian
dikering-anginkan 1 minggu dan dioven pada suhu 70o C hingga 80o C selama 2 jam, lalu diblender
sampai halus lalu diayak hingga mendapatkan bubuknya. Masing – masing bubuk daun kering jambu biji
merah yang telah didapatkan sebanyak 1 gram dan 3 gram dilarutkan ke dalam 100 ml air dan dibiarkan
selama 24 jam pada suhu ruang. Kemudian larutan disaring dengan kertas Whatman no.1 lalu didapatkan
ekstrak air daun kering jambu biji merah dengan konsentrasi 1% dan 3%.

Seleksi benih dilakukan dengan cara  merendam benih dalam aquades selama 10 menit. Benih
yang telah diseleksi kemudian di rendam dalam masing-masing konsentrasi ekstrak air daun jambu biji
yaitu 0 % (kontrol), 1 %, dan 3 % selama 24 jam. Selanjutnya benih cabai merah yang telah diseleksi dan
direndam diletakkan menyebar kedalam 5 nampan plastik yang telah dilapisi oleh tissue dan sudah
dibasahi dengan aquadest untuk dikecambahkan selama 7 hari. Jumlah benih cabai yang digunakan dalam
masing-masing nampan plastik adalah 100 butir benih cabai merah.

Sebayak 25 buah gelas plastik dilapisi dengan tissue dan dibasahi dengan aquades. Benih yang
telah berkecambah dipindahkan kedalam gelas plastik sebanyak 1 buah dalam setiap gelas. Kemudian
setiap gelas plastik diberi ekstrak air daun jambu biji merah sebanyak 10 ml. Pengamatan variabel
perkecambahan dilakukan setelah 7 hari perlakuan.



Pengamatan variabel dilakukan setelah 14 hari perlakuan. Pengamatan yang dilakukan meliputi
pengukuran panjang tunas dengan cara mengukur panjang tunas dari pangkal sampai ujung tunas dengan
menggunakan penggaris dan dinyatakan dalam satuan sentimeter (cm).

Pengukuran berat segar (tunas dan akar), dengan cara memisahkan bagian akar cabai merah
keriting dari tunasnya, dan masing-masing ditentukan berat segarnya dengan neraca digital. Sedangkan
pengukuran berat segar kecambah dilakukan dengan menambahkan berat segar akar dan tunas.
Pengukuran berat kering (tunas dan akar), Akar dan tunas yang telah diukur berat segarnya dikeringkan
menggunakan oven selama 2 jam pada suhu 130oC untuk menghilangkan kadar air. Selanjutnya akar dan
tunas ditimbang kembali dengan timbangan digital sebagai berat kering. Sedangkan pengukuran berat
kering kecambah dilakukan dengan menambahkan berat kering akar dan tunas. Berat segar dan berat
kering dinyatakan dalam satuan milligram (mg).

Pengukuran Rasio tunas akar menurut Yuliana et al.,(2013), yaitu dengan membandingkan berat
kering tunas dan berat kering akar, menggunakan rumus :

Rasio tunas akar =

Pengukuran kadar air relative cabai merah keriting ditentukan menurut Yamasaki dan Dilenburg
(1999) dengan rumus :

Kandungan klorofil (a, b, total), ditentukan menurut Miazek (2002), 0,1 gram daun kecambah
cabai merah keriting digerus sampai halus didalam mortar, kemudian ditambahkan ditambahkan 10 ml
etanol 95% . Ekstrak disaring kedalam tabung reaksi. Ekstrak diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 648 dan 664 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Kecambah. Analisis ragam pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa ekstrak air
daun segar dan kering jambu biji berpengaruh nyata terhadap panjang kecambah (P < 0,05). Uji BNJ pada
taraf nyata 5 % menunjukkan bahwa rata-rata panjang kecambah kontrol berbeda nyata dari rata-rata
panjang kecambah perlakuan ekstrak daun segar dengan konsentrasi 1 %, namun tidak berbeda nyata dari
konsentrasi 3 %. Ekstrak daun segar menurunkan panjang kecambah cabai merah keriting sebesar 10 %
pada konsentrasi 1 % (Gambar 1). Rata-rata panjang kecambah kontrol berbeda nyata dari rata-rata
panjang kecambah perlakuan ekstrak daun kering 1 % dan 3 %. Ekstrak daun kering menurunkan panjang
kecambah cabai merah keriting masing-masing 13 % dan 25 %. Masing- masing pada konsentrasi 1 %
dan 3 % (Gambar 1).

Tidak ada perbedaan efek antara ekstrak air daun segar dan daun kering pada konsentrasi yang
sama yaitu 1 % terhadap panjang kecambah namun ada perbedaan efek antara ekstrak daun segar dan
daun kering pada konsentrasi 3 %. Ekstrak daun kering memiliki efek penghambatan yang lebih kuat dari
ekstrak daun segar. Hal ini dikarenakan senyawa alelokimia yang terdapat pada ekstrak daun kering lebih
mengganggu pembelahan sel pada kecambah cabai merah keriting sehingga menimbulkan efek
penghambatan terhadap pertumbuhan kecambah. Menurut perbriani (2013), ada beberapa senyawa
alelokimia yang bersifat menghambat pembelah sel yaitu terpenoid, flavoid, dan fenol. Sedangkan
menurut ardi (1999), menjelaskan bahwa senyawa alelokimia yaitu fenol dapat menghambat pembelahan
sel melalui gangguan aktivitas hormon pertumbuhan seperti sitokinin yang memiliki peran dalam
pembelahan sel.



Gambar 1. Panjang relative Kecambah Cabai Merah Keriting Terhadap Kontrol Setelah Perlakuan
Ekstrak Air Daun Segar dan Kering Jambu Biji Merah

Berat Segar Kecambah, Analisis ragam pada taraf nyata 5 % menunjukkan bahwa ekstrak air
daun jambu biji baik segar maupun kering tidak berpengaruh nyata terhadap berat segar kecambah (p >
0,05) (gambar 2). Pemberian ekstrak daun segar pada konsentrasi 1% dan 3% dan ekstrak daun kering
pada konsentrasi 1% dari kontrol sedikit meningkatkan berat segar kecambah. Namun pada pemberian
ekstrak daun kering pada konsentrasi 3% dari kontrol sedikit menurunkan berat segar kecambah (Gambar
2). Peningkatan yang terjadi pada berat segar kecambah menjelaskan bahwa senyawa alelokimia yang
terdapat pada daun jambu biji merah tidak berpengaruh dalam menghambat berat segar kecambah.

Berat Kering Kecambah, Analisis ragam pada taraf nyata 5 % menunjukkan bahwa ekstrak air
daun jambu biji baik segar maupun kering tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering kecambah (p >
0,05) (gambar 2). Pemberian ekstrak daun segar dan daun kering pada konsentrasi 1% dan 3% dari
kontrol sedikit meningkatkan berat segar kecambah (Gambar 2). Peningkatan yang terjadi pada berat
kering kecambah juga menjelaskan bahwa senyawa alelokimia yang terdapat pada daun jambu biji merah
tidak berpengaruh dalam menghambat berat kering kecambah.

Gambar 2. Berat Segar Kecambah dan Berat Kering Kecambah Cabai Merah Keriting Terhadap Kontrol
Setelah Perlakuan Ekstrak Air Daun Segar dan Kering Jambu Biji Merah

Rasio Tunas Akar. Analisis ragam pada taraf nyata 5 % menunjukkan bahwa ekstrak air daun
jambu biji tidak berpengaruh nyata terhadap rasio tunas akar (p > 0,05). Berdasarkan (gambar 3),
pemberian ekstrak daun segar maupun kering jambu biji merah menyebabkan berat kering akar dan berat
kering tunas sedikit mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi menyebabkan penurunan rasio tunas
akar karena berat kering tunas mengalami penurunan dan terjadi peningkatan berat kering akar. Namun
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pada pemberian ekstrak daun segar 3 % terjadi penurunan berat kering akar sebanyak 2 % dari kontrol.
Peningkatan berat kering akar terbanyak pada pemberian ekstrak daun kering 3% yaitu 14 % dari kontrol.
Menurut Pane et al., (2013), penurunan rasio tunas akar berkaitan dengan peningkatan berat kering akar
sebagai indikator meningkatnya berat kering akar. Peningkatan maupun penurunan yang terjadi pada
berat kering akar dan tunas ini menunjukkan bahwa adanya sedikit pengaruh dari pemberian ekstrak daun
jambu biji merah baik segar maupun kering. Ekstrak daun kering lebih menurunkan rasio tunas akar jika
dibandingkan dengan pemberian ekstrak daun segar pada konsentrasi yang sama. Rasio tunas akar ini
berkaitan dengan alokasi bahan kering atau distribusi cadangan makanan dari endosperm ke tunas dan
akar. Peningkatan yang terjadi pada berat kering akar menjelaskan bahwa akar lebih banyak
membutuhkan alokasi dikarenakan senyawa alelokimia yang terdapat pada daun jambu biji ini
mengganggu aktivitas akar.

Kadar Air Relatif. Efek ekstrak air daun jambu biji terhadap dehidrasi jaringan kecambah cabai
merah keriting ditunjukkan oleh kadar air relative. Analisis ragam pada taraf nyata 5 % menunjukkan
bahwa ekstrak air daun jambu biji tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air relative kecambah ( p >
0,05). Gambar 2. menunjukkan bahwa ekstrak air daun kering jambu biji merah sedikit menyebabkan
penurunan kadar air pada konsentrasi 3% dibandingkan penurunan pada pemberian ekstrak daun segar
pada konsentrasi yang sama. Perlakuan ekstrak daun segar tidak menyebabkan dehidrasi kecambah cabai
merah keriting (relative sama dengan kontrol). Senyawa alelokimia yang terdapat pada ekstrak daun segar
dan kering telah menyebabkan tanaman mengalami sedikit kekurangan air. Hal ini yang menyebabkan
tanaman mengalami penghambatan terhadap panjang kecambah dan sedikit menurunkan daya kecambah,
karena perkecambahan dan pertumbuhan kecambah sangat membutuhkan jumlah air yang banyak.
Menurut hidayati (2017), penurunan penyerapan hara dan air oleh akar akan menyebabkan suplai air yang
dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman tidak terpenuhi, sehingga menyebabkan pertumbuhan pada
tanaman akan terhambat.

Gambar 3. Proporsi Tunas dan Akar Beserta Kadar Air Relatif Kecambah Cabai Merah Keriting Setelah
Perlakuan Ekstrak Daun Jambu Biji Merah.

Rasio Klorofil b terhadap Klorofil a. Pertumbuhan kecambah selanjutnya sangat ditentukan
oleh proses fotosintesis. Analisis ragam pada taraf nyata 5 % menunjukkan bahwa ekstrak air daun jambu
biji merah tidak berpengaruh nyata terhadap klorofil a dan total (p > 0,05) namun berpengaruh nyata
terhadap klorofil b ( p < 0,05). Rata-rata kandungan klorofil b kontrol berbeda nyata dari rata-rata ekstrak
daun segar 3 %. Ada perbedaan yang nyata terhadap rata-rata klorofil daun segar perlakuan 1 % dan 3 %.
Demikian juga rata-rata kandungan klorofil b antara perlakuan ekstrak daun segar dan kering pada
konsentrasi 3 %. Perubahan rasio klorofil b terhadap a setelah perlakuan ekstrak daun jambu biji merah
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ditunjukkan pada (gambar 4). Peningkatan rasio b terhadap a hanya terjadi pada perlakuan ekstrak daun
segar 3 % sebanyak 3% dari kontrol.

Gambar 4. Rasio klorofil b terhadap klorofil a setelah perlakuan Ekstrak Daun Jambu Biji Merah

Menurut penelitian Skrzypek et al., (2015), peningkatan klorofil b yang terjadi pada tanaman
sunflower atau bunga matahari setelah pemberian ekstrak daun peppermint, menunjukkan bahwa klorofil
mengalami kerusakan karena gangguan yang disebabkan oleh senyawa alelokimia. Klorofil berperan
sebagai penangkat cahaya pada gelombang tertentu. Menurut Kitajima and Hogan, (2003), tanaman yang
tidak menerima cahaya yang cukup (bisa diakibatkan karena kondisi lapangan atau kondisi klorofil yang
rusak) akan meningkatkan rasio fotosistem II terhadap fotosistem I, karena terdapat rasio klorofil a yang
lebih rendah dibandingkan klorofil b dan klorofil b terdapat pada fotosistem II. Peningkatan klorofil b
terhadap klorofil a akan meningkatkan penyerapan panjang gelombang oleh kloroplas.

KESIMPULAN. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun kering lebih signifikan dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan kecambah cabai merah
keriting pada konsentrasi tinggi yaitu 3% dibandingkan ekstrak daun segar pada konsentrasi yang sama.
Hal ini disebabkan daun kering lebih banyak mengandung senyawa alelokimia karena terjadi
pengumpulan senyawa alelokimia saat proses pengeringan daun. Sedangkan pada daun segar terdapat
kandungan senyawa lain selain dari senyawa alelokimia seperti air. Sehingga hal ini yang menyebabkan
ekstrak daun segar kurang signifikan dalam penghambatan dibandingkan ekstrak daun kering.

Saran. Perlu dilakukan penelitian efek ekstrak daun segar dan kering jambu biji merah (Psidium
guajava L.) terhadap pertumbuhan pada tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.).
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